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HASIL WAWANCARA
Informan Etnis Jawa

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Budaya itu cara hidup saya, dan cara hidup orang-orang yang
berkembang
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
lya budaya itu sangat penting sekali. alasannya yah karena saya
punya budaya, punya suku, kalau enggak kita budayakan nanti
budaya itu bakal mati
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) yang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
Kalau dibudaya saya masih ngelakuin 7 bulanan, kayak tradisi
selametan. Seperti 7 bulanan tadi, terus semisalnya saat kelahiran,
teruspun menjelang sunatan, acara selametan ini banyak macamnya.
4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:
Kalau budaya lain yang tidak cocok dengan saya, saya kurang tau.
Tapi kalau budaya lain yang cocok dengan saya, yah seperti acara-

acara selametan tadi.



5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
Yah mencoba ngertiin mereka, dan kalau enggak sesuai dengan saya
yah saya akan menjaga jarak, berteman dengan sewajarnya saja.
6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
Kalau sesuai bagusla, berarti ada kecocokan
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?
Jawab:
Yang menjadi kepercayaan saya selama ini dengan tetangga yang
bersuku batak disini, karena mereka tentunya baik, walaupun jarang
ngobrol tapi sering tegur sapa
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya jawa?
Jawab:
Kalau dari pengalaman saya ada beberapa suku batak disini yah
memang suaranya bernada keras, tapi bukan berarti mereka lagi
marah. Dan kalau saya lagi bicara dengan mereka yah tentunya harus

kita lembutin, jangan Kkita kerasin suara Kkita ketika



berbicara.karenakan memang begitu suara mereka, tapi ada juga
beberapa suku batak disini yang suaranya lembut.
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Kalau menyesuaikan sama nilai yang mereka anut mungkin iya,
karenakan menurut saya pasti ada hal-hal positif yang bisa saya
ikutin dari orang lain.
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Kalau ada yang enggak sesuai atau enggak cocok dengan saya,

sewajarnya aja dengan mereka

Yang diwawancarai

Ponijah, 54 tahun



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Budaya itu pemikiran saya tentang adat saya
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
lya budaya masih diperlukan, karenakan saya orang jawa yah saya
harus melestarikan budaya jawa saya
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
Yang relevan Seperti wetonan, lahirnya bayi. Kami biasanya akan
ngelakuin adat ini untuk mendoakan agar bayi yang dilahirkan diberi
panjang umur, dihindari dari penyakit. Dan marabahaya lainnya.
Kalau Dalam tradisi jawa, wetonan harus dibuat minimal sekali.
Wetonan bisa dibuat ketika bayi berusia 35 hari, yang disebut juga
acara selapanan
4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:
Salah satu budaya dilingkungan sini seperti, budaya dilingkungan

sini kayak setiap tahun sekali ketika mau memasuki bulan ramadhan



seperti sekarang ini, ibu-ibu disini ngelakuin Punggahan ke masjid.
Semua masyarakat disini dari mulai suku batak, padang, aceh, dan
lain-lain sangat kompak, ibu-ibu narok nasi ke masjid. Acara
Makan-makan bersama. bapak-bapak, dan anak-anak pun ikut
memeriahkan acara punggahan
5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
Sikap saya kalau ada hal-hal yang enggak cocok dengan saya yah
saya enggak mau mengikut campuri, kalau itu tidak ada
hubungannya dengan saya
6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
lya bagus
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?
Jawab:
kepercayaan saya dengan masyarakat disini yah, karena kami sangat
dekat. Meskipun seminggu sekali hanya bertemu di masjid.
berkumpul di wirid, ibu-ibu disini sangat ramah-ramah
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya

khususnya batak/jawa?



Jawab:
Pengalam saya, menurut saya orang-orang yang bersuku batak itu
tidak seperti apa yang orang-orang pikir tentang suku batak yang
keras dan kasar. Pengalam saya batak-batak disini sangat lembut
seperti batak mandaiiling, karo. Disini, tidak jauh beda dengan
budaya yang bersuku jawa dan suku-suku lain disini
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Saya rasa enggak, tapi saya lihat dulu hal-hal itu baik atau enggak
untuk saya ikutin
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:

Yah menjaga jarak aja tentunya.

Yang diwawancari

Sudini, 62 tahun



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Menurut saya budaya itu warisan, yang diturunkan dari orangtua
saya, ke saya yang sebagai anak dari mereka.
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
Budaya masih saya perlukan, karena menurut saya budaya itu
sebagai identitas diri saya dan juga kebanggan tersendiri unttuk
saya.
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
a. Yangrelevan
Kebiasaan budaya yang masih saya anut, budaya di keluarga saya
seperti acara tujuh bulanan. Selamatan untuk ibu hamil ketika usia 7
bulan, itu dikeluarga saya masih kami lakukan dan baru-baru ini juga
keponakan saya ngadain 7 bulanan. Dan diadakan 7 bulanan ini yah
agar ibu dan bayinya bisa mendapatkan keselamatan sampai lahiran
nanti, trus anaknya pun insyaallah bisa menjadi anak yang sholeh

atau sholeha.



b. Yang tidak relevan

Lebih ke percayaan nenek saya dulu. Dulu nenek saya pernah negur
saya karna saya motong kuku malam-malam. Katanya kalau itu
dapat memendekkan umur, jadi mungkin di khawatirkan sama
nenek saya kalau motong kuku malam-malam bisa terluka dijari atau
telapak tangan, dan mitos seperti itu dizaman sekarang yah sudah
tidak ada didengar dan enggak cocok lagi bagi saya. Karna kan
lagian dalam islam ada anjuran dan ada hari baik kalau mau
memotong kuku, seperti hari senin,kamis, jumat itu di sunnah kan

dalam islam

4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:

Nilai yang cocok dengan saya, Dilingkungan sini masyarakat
mengadakan bekerjasama seperti bergotong royong bersama.
Contohnya Masyarakat dilingkungan sini sangat antusias ketika ada
acara-acara besar. Dari yang tua sampai yang muda itu saling
membantu. seperti acara besar kayak maulid nabi, isra’mi’raj yang
pastinya di adakan di masjid sini

5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?

Jawab:



Kalau saya enggak ambil pusing, kalau ada nilai budaya yang
bertentangan selagi itu enggak membuat masalah saya biasa aja.
Mereka dengan nilai budayanya saya dengan nilai budaya saya.
6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
lya tentu bagus kalau gitu
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?
Jawab:
karna saya sudah sering bergaul dengan mereka yang bersuku batak,
terutama teman-teman saya banyak yang bersuku batak. jadi kami
kan tentunya sudah saling kenal dan dekat jadi saya bisa
mempercayai mereka.
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?
Jawab:

a. Positifnya apa?

Pengalaman saya berteman dengan mereka, rata-rata dari mereka

punya jiwa-jiwa pemberani.



b. Negatifnya apa?

ketika mereka sedang berbicara dengan suku batak juga, nada suara

mereka terdengar agak keras.

9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
kalau ketika berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda nilai-
nilai budaya nya dengan saya, lya saya menyesuaikan dengan nilai
budaya yang mereka anut. Ataupun bisa jadi sebaliknya mereka
menyesuaikan nilai budaya saya. Karena menurut saya kebiasaan itu
bisa berubah kalau kita saling berhubungan.
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Kalau ada nilai budaya yang tidak sesuai dengan saya, saya rasa

harus adanya sikap ngerti satu sama lain, adanya toleransi.

Yang diwawancarai

Khoiria, 45 tahun



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Menurut saya budaya itu kebiasaan yang sering saya lakukan
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
lya budaya masih saya perlukan saat ini
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:

a. Yang relevan

seperti adanya nilai-nilai keagamaan, Ketagwaan saya kepada allah
swt, menurut saya nilai-nilai ketagwaan itu menjadi pedomana

hidup saya, dan enggak boleh hilang di zaman sekarang ini.

b. Yang tidak relevan

Dan ada beberapa nilai-nilai yang tidak pas dengan saya, seperti
kalau dizaman sekarang masyarakat atau sesama tetangga jarang
tersenyum atau tegur sapa. yah walaupun sudah saling kenal,
Apalagi yang kayak saya tinggal di komplek yah lebih sendiri-

sendiri



4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:

a. Budaya lain yang cocok/relevan dengan budaya bapak/ibu

di adat jawa ada namanya sekaten acara tahunan tradisi jawa,
sekaten atau pawai yang biasa disebut. Itu untuk memperingati
kelahiran nabi muhammad s.a.w budaya jawa itu juga dilakukan dan

masih banyak dilakukin sama anak remaja masjid disini.

b. Budaya lain yang tidak cocok/tidak relevan dengan budaya bapak/ibu

Dan ada nilai budaya lain yang tidak cocok dengan saya, saya
melihat seperti pernikahan pariban batak toba, Kalau menurut saya
seperti pernikahan pariban dalam budaya batak itu menurut saya
tidak baik menikah dengan sepupu, seolah-olah keluarganya itu-itu

saja

5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?

Jawab:

Dan yah ketika saya hidup berdampingan sama mereka jadi kalau
ada yang bertentangan saling menghormati aja. Misalnya enggak

menjelekkan dan mencela mereka.



6. Bagaimana kalau sesuai?

Jawab:

lya tentu bagus.

7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?

Jawab:
Indikator kepercayaan saya dengan orang yang berbeda budaya
dengan saya tentunya harus adanya kejujuran dan kepeduliaan satu
samalain ketika bergaul, dengan mereka.

8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?

Jawab:
pengalaman saya juga, ketika main dengan mereka walaupun batak
itu kelihatannya keras tapi mereka sangat baik. Tapi itu balik lagi ke
pribadi masing-masing, karenakan itu enggak bisa saya samakan
kesemua suku batak, dan saya Saya sering mendengar orang batak
sedang berbicara dengan sesama orang batak. Saya kira kalau
mereka sedang bertengkar padahal tidak.

9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?

Jawab:



Kalau saya tergantung nilai yang mereka anut, dengan melihat latar
belakang mereka, atau hobi dan gaya hidup mereka
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Kalau saya ada nilai yang tidak sesuai saya rasa harus berbicara dengan

mereka, kalau itu mengganggu saya

Yang diwawancarai

Siti rubiah, 39 tahun



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Pandangan saya tentang budaya, menurut saya budaya itu adat
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
lya masih diperlukan
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
a. Yangrelevan
Menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan ya, menghormati
orangtua
b. Yang tidak relevan
nilai yang tidak relevan menurut saya seperti Seiring dengan
perkembangan zaman, nilai-nilai budaya jawa seperti saya sendiri
yang saya lihat, perilaku orang jawa mulai ditinggalkan oleh saya
yang suku jawa sendiri. seperti pemakaian bahasa jawa untuk
komunikasi sehari-sehari yang mulai berkurang. Dan beberapa
orangtua yang bersuku jawa jarang ya mengenalkan bahasa jawa

untuk komunikasi sehari-sehari dirumah dan lebih sering



berkomunikasi dengan bahasa indonesia. Jadinya Anak-anak
sekarang tidak dikenalkan dengan bahasa budaya nya sendiri
4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak

relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya

Jawab:

a. Budaya lain yang cocok/relevan
Ketika berziarah ke makam saya masih melakukan tabur bunga di
makam, itu masih saya lakukan.

b. Budaya lain yang tidak cocok/tidak relevan
Dan adanya nilai yang saya rasa tidak cocok dengan saya, sepert ada
budayanya batak karo yang Menantu perempuan tidak boleh
berbicara dengan mertua laki-laki saya rasa tidak relevan bagi saya,
yah mungkin budaya itu di batak agar untuk menjaga hal-hal yang
tidak diinginkan. Tapi tidak perlu sampai tidak boleh berbicara sama
sekali. Karenakan uda masuk kedalam bagian keluarga, dan
menantu sudah dianggap sebagai anak

5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-

nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?

Jawab:
Karna ketika saya hidup berdampingan dengan mereka yah jika ada
nilai yang bertentangan saling menghormati saja. Misalnya dengan
tidak menjelekkan agama, apabila mereka berbeda agamanya

dengan saya dan tidak mencela budaya mereka.



6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
lya hal yang bagus
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?
Jawab:
indikator kepercayaan saya dengan mereka yah Karena kami sudah
saling mengenal, yah walaupun berbeda budaya tapi sudah kenal
lama dan tidak adanya masalah walaupun bergaul dengan orang
yang budaya nya berbeda dengan saya
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?
Jawab:
a. Positifnya
pengalam positif saya Rata-rata dari budaya batak bersikap terbuka,
dan bagi saya itu hal yang sangat penting. Karna ketika mereka
Bersikap terbuka itu artinya saya dapat membicarakan banyak hal
yang tidak dapat saya bicarakan dengan beberapa orang.
b. Negatifnya
Dan kalau negatifnya yang pernah saya alami ketika berinteraksi
dengan suku batak, saya melihat kalau etnis batak sangat

mempertahankan hal-hal yang mereka anggap benar, seperti ketika



menurut pandangan mereka sampai dengan ada bahasanya
“pokoknya saya yang menang” jadi kalau sudah seperti itu daripada
berujung masalah cara mengatasinya ya dengan mengalah.
Meskipun tidak bisa saya samaain juga ya dengan semua orang yang
bersuku batak”.
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
lya karna aku pendatang jadi menyesuaiakan sama nilai
budaya yang ada disini,
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
dan ketika ada yang engak cocok saya rasa Harus adanya
toleransi ya. karena kalau nilai-nilai yang tidak sesuai terkadang
emosi bisa ikut kebawa dan bisa jadi perdebatan yang enggak

sehat. Makanya perlu adanya sikap toleransi antar sesama”.

Yang diwawancarai

Ilham, 27 tahun



HASIL WAWANCARA

Informan Etnis Batak

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Budaya itu adat istiadat, budaya juga pembentuk perilaku dan sikap
saya sehari-hari
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
Dan iya budaya tentu masih sangat diperlukan
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) yang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
kalau adat dari budaya saya yah seperti adat mengulosi, biasanya
tradisi mengulosi dilakuin pada saat pernikahan. Dan ulos juga bisa
diberikan ke orang lain. Misalnya kalau memberikan ulos kepada
orang di luar suku batak, yang bukan suku batak,. Itu sebagai sebuah
benda yang melambangkan ikatan kasih sayang, Maupun hormat.
Jadi ulos itu enggak hanya bisa diberikan kepada anggota keluarga
aja sebagai tanda cinta. Tapi ulos itu juga bisa diberikan ke orang
lain
4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya

Jawab:



a. Budaya yang cocok/relevan
macam-macam budaya etnis disini sering bergabung dalam
membuat kegiatan kegiatan misalnya dalam acara 17 Agustus,
masyarakat disni akan membuat panitia dan peserta kelompok dari
berbagai usia, dan remaja disinipun sangat berperan aktif”
b. Budaya yang tidak cocok/tidak relevan
Budaya lain yang tidak cocok dengan saya, saya rasa tidak ada. Mungkin
karna saya kurang meratiin budaya-budaya lain
5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
kalau dalam pergaulan saya sehari-hari disini, jarang saya lihat kalau
ada yang tidak sesuai dengan saya. Karna masyarakat disini yang

saya lihat kepribadiannya lumayan bagus, meskipun enggak semua

6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
lya bagus
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?

Jawab:



kalau saya, kepercayaan saya sama orang yang berbeda budaya, yah
seperti yang tadi. Saya melihat kepribadian mereka dulu
bagaimana”.
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya jawa?
Jawab:
kalau dari pengalaman saya, yang saya lihat budaya jawa itu sangat
mudah bergaul.
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
kalau ditanyak saya menyesuaikan budaya mereka tergantung.
Kalau prilaku dan sikapnya patut di contoh. Mungkin saya akan

terikuti sama sikap dan kepribadian mereka.

10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Dan kalau tidak sesuai dengan saya yah saya rasa kita harus punya

pemikiran dan pandangan yang luas, agar bisa mengerti mereka.

Yang diwawancarai
Syahrif tarigan, 62 tahun
Suku batak karo



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Menurut saya budaya itu perilaku-perilaku keluarga saya dan
perilaku saya yang secara tidak langsung turun menurun ke saya.
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?

Jawab:

lya menurut saya budaya itu masih kita butuhkan.

3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
yang saya senangnya di adat saya, budaya kekeluargaan sangat erat.
Suku batak sendiri itu punya adat yang disebut martarombo. Tradisi
bercengkrama satu sama lain. Seperti menanyakan silsilah dari
keluarga lainnya, untuk mengeratkan tali persaudaraan
4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:
iya ada seperti beberapa hal juga yang tidak cocok bagi saya, seperti
Gaya berpakaian, gaya berpakaian zaman sekarang sudah sangat
tidak sopan ya, kalau zaman dulu itu para perempuan itu menutup

auratnya atau berpakaian yang sopan, yang tidak mengundang



kejahatan. Kalau zaman sekarang banyak wanita yang berpakaian
terbuka yang mengikuti trend-trend zaman sekarang.
5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
Kalau bertentangan yah menurut saya harus sama-sama intropeksi
diri aja.
6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
lya sangat bagus
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?
Jawab:
iya meskipun orang-orang disini punya kesibukannya masing-
masing, tapi tetap saling menjaga silaturahmi satu sama lain. Itu
yang membuat saya bisa percaya dengan sesama masyarakat disini.
Mereka saling menghargai, menghormati antar sesama
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?
Jawab:
Pengalaman saya bergaul sama jawa, mereka ulet kalau dalam

bekerja, dan kreatif.



9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Kalau saya tetap menahankan prinsip saya aja
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Dan yah kalau ada perilaku mereka yang tidak sesuai sama saya,
atau perilakunya menyakiti saya, mungkin saya akan bicara kepada
mereka, apa yang membuat mereka seperti itu. Dan mungkin bisa
jadi saya yang menyakiti mereka sehingga mereka begitu ke saya.
Jadi saya rasa harus adanya kejujuran untuk bisa menyesuaikan
ketika bergaul sama suku yang berbeda dengan saya. dan harus

miliki sikap yang kuat untuk mempertahankan prinsip kita.

Yang diwawancarai
Vannia sekar sembiring, 40 tahun

suku batak karo



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Budaya. Kalau Menurut saya budaya itu kebiasaan.
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
Masih saya perlukan.
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
a. Yangrelevan
lya ada nya nilai-nilai budaya yang masih baik dilingkungan sini
seperti, kebiasaan masyarakat dilingkungan ini salah satunya sangat
mengedepankan adab.
b. Yang tidak relevan
Dan Yang tidak relevan nilai-nilai budaya dizaman sekarang ini
menurut saya dari nilai-nilai budaya jawa. Kayak keyakinan mistis
mereka yang katanya dimalam satu suroh itu bisa membuang sial,
dan banyaknya makhluk halus di malam satu suroh, yang kalau
dalam kelender jawa itu merupakan malam tahun baru hijriah yang
disebut sebagai malam 1 suro. Yah keyakinan seperti itu masih

banyak di anut sama orang-orang jawa yang ada di pedalaman sana



sepertinya. dan kalau di kota ini saya rasa budaya jawa sudah lebih
modern. Engga ada yang begituan menurut saya ya.

4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:

a. Budaya lain yang cocok/relevan dengan budaya bapak/ibu
lya kalau dizaman sekarang dikeluarga saya masih melakukan itu
seperti 4 bulanan, tujuh bulanan dikeluarga sayapun melakukan itu.
b. Budaya lain yang tidak cocok/tidak relevan dengan budaya bapak/ibu
dan budaya yang tidak cocok bagi saya Seperti malam satu suroh
tadi, itu tidak cocok dengan keyakinan saya.

5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-

nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
Kalau nilai budaya saya bertentangan dengan mereka, saya bakal
mencoba menjungjung tinggi toleransi aja sih.

6. Bagaimana kalau sesuai?

Jawab:
Bagus kalau gitu.

7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?

Jawab:



saya bisa percaya dengan mereka itu karna saya suda kenal satu
sama lain, Dan sudah tau juga latar belakang keluarganya.
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?
Jawab:
a. Positifnya
Dan Kalau dari pengalaman saya, yang saya lihat suku jawa ini rajin-
rajin dan lebih penurut.
b. Negatifnya
Tapi ada juga negatifnya seperti, Ini gak semua suku jawa kayak
gini, tapi yah memang ada beberapa yang kelihatannya baik tapi
ternyata suka nyeritain di belakang.
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Kalau menyesuaiakan untuk bisa berteman baik mungkin iya, tapi
kalau menyesuaikan nilai-nilai yang saya anut dengan nilai-nilai
yang mereka anut tergantung sih. Kalau baik saya ikutin kalau tidak

yah enggak.



10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Dan kalau ada yang enggak sesuai, yah kita harus tetap pada
pendirian kita yang kita anut, dengan tidak mengikuti mereka, kita

melakukan apa yang kita anggap baik saja.

Yang diwawancarai
Yaya ratna rangkuti, 37 tahun

suku batak mandailing



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Menurut saya budaya itu keyakinan. Budaya itu adat saya.
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
dan iya jelas budaya itu tentu masih saya perlukan.
3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) Yyang
bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?
Jawab:
a. Yangrelevan
Ada seperti Pola pemikiran yang baik, pola pemikiran saya yang
melibatkan agama, hidup dengan melibatkan aturan agama. Agama
sesuai kepecayaan kita masing-masing.
b. Yang tidak relevan
dan adat budaya Seperti adanya istilah “Pariban” perjodohan yang
dipakai orang batak toba. istilah kunonya orang batak sekarang ini
sudah luntur, Enggak lagi dilakuin . pariban ini warisan perjodohan
orang batak yang kalau dizaman sekarang ini uda gak rasional lagi
dan Dulu orang tua batak itu ngejodohin anak-anak nya sama
keluarga sendiri. Maksudnya supaya harta keturunan nya itu jatuh

ke saudaranya sendiri, Bukan ke orang lain. Tapi zaman sekarang



tradisi ini uda banyak ditinggalkan orang batak. Dan dikeluarga saya
adat seperti itupun tidak di haruskan oleh orangtua saya. Tapi saya
rasa orang batak yang memang tinggal dikampungnya masih ada
yang melestarikan adat ini. Mungkin pun agar anak cucu dapat tau
tentang sejarah dari nenek moyang. Tapi kalau saya yang uda
bercampur dengan kota disini perkawinan kayak itu uda enggak
diminati lagi.

4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:

a. Budaya lain yang cocok/relevan dengan budaya bapak/ibu
Kalau dari budaya saya, budaya batak itu ada yang namanya
ornament cicak. yang artinya harus keluar daerah untuk mencari
peruntungan agar bisa hidup dimana saja. Saya rasa kalau itu cocok
juga ya dengan budaya jawa, yang dianut sama budaya jawa, yang
saya lihat suku jawa yang suka merantau untuk bisa mendapatkan
hidup yang lebih baik. Karna kan dari ornament cicak itu. Cicak itu
bisa beradptasi dengan lingkungannya. Cicak bisa hidup dimana saja
contohnya dilantai, didinding, diatap. Truspun contoh lainnya kalau
ada kucing yang lagi ngecengkram cicak. Cicak itu bisa meloloskan
dirinya dengan ngelepas ekornya. Jadi, saya rasa budaya batak sama

budaya jawa itu ada kesamaann ya. Dari ornemen cicak yang



berharap agar generasinya dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya dimanapun berada.
b. Budaya lain yang tidak cocok/tidak relevan dengan budaya bapak/ibu
Dan kalau kebiasaan orang lain yang enggak cocok bagi saya seperti
Yang tidak cocok dengan kebiasan saya, seperti ada beberapa orang
yang kalau selesai sholat subuh itu tidur lagi. Dan anak-anak jaman
sekarang pun karna daring ini bangun nya selalu siang.
5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-
nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?
Jawab:
Yah karena di indonesia ini negara yang multikultur agama,suku
maupun fisik dan yang pasti karakteknya berbeda juga. Jadi kalau
ada nilai budaya yang bertentangan dengan nilai budaya saya. Saya
rasa saya harus menghormati mereka yang punya nilai budaya yang
berbeda dari saya.
6. Bagaimana kalau sesuai?
Jawab:
Dan kalau nilai budaya mereka sama dengan saya iya saya rasa
bagus kalau gitu, jadikan tidak perlu ada penyesuaian lagi.
7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?

Jawab:



Indikator kepercayaan saya, yah karena teman saya banyak yang
suku jawa mereka baik, teruspun karna kami beterman juga dekat.
Jadi saling percaya satu sama lain.
8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?
Jawab:
a. Positifnya
Dan pengalam saya Kalau suku jawa yang saya lihat mereka sangat
sopan dan tutur katanya pun bagus.
b. Negatifnya
dan kalau negatifnya kadang gampang mengalah.
9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Dan ketika saya ngobrol dengan budaya yang berbeda dengan saya,
yah saya harus menyesuaikan diri dengan budaya mereka. saya tetap
harus menunjukkan rasa hormat terhadap nilai-nilai yang dimiliki

lawan bicara saya.



10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Saya harus mahami dulu nilai-nilai budaya saya, dan nilai-nilai yang
apa mereka anut. Jadi dapat bersikap lebih baik aja kalau ada yang

enggak sesuai.

Yang diwawancarai
Amel sari hutabarat, 23 tahun

Etnis batak toba



HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana pandangan/persepsi bapak ibu tentang budaya?
Jawab:
Menurut saya budaya itu kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang
sering saya lakukan.
2. Menurut bapak/ibu apakah budaya masih kita perlukan saat ini?
Jawab:
lya masih diperlukan.

3. Apakah nilai-nilai budaya (keyakinan/kebiasaan masyarakat) yang

bapak/ibu anut masih relevan dengan zaman sekarang ini?

Jawab:
lya ada seperti gotong royong. Dan budaya lain yang cocok dengan
saya yah seperti gotong royong. Kebiasaan kami dilingkungan sini
biasanya sebulan sekali itu bapak-bapak disini hari minggu
berkumpul untuk bergotong royong. Bersihin lingkungan sini.

4. Menurut bapak/ibu apakah ada nilai-nilai dari budaya lain yang tidak
relevan atau yang cocok dengan nilai yang bapak/ibu anut? Contohnya
Jawab:

Kalau dizaman sekarang ini saya lihat anak-anak sekarang
kurangnya etika mereka. Dan yang saya lihat, Kalau anak zaman
sekarang agak malas. Contonya seperti kadang kalau setelah atau

selesai makan tidak langsung mencuci piring.



5. Bagaimana bapak/ibu bersikap jika dalam pergaulan sehari-hari ada nilai-

nilai budaya yang bertentangan dengan budaya bapak/ibu?

Jawab:
Kalau menurut saya tidak ada budaya yang benar ataupun salah.
Karna menurut saya budaya itu kenyataan yang ada di sekeliling
saya. Jadi saling menghargai dan menghormati aja.

6. Bagaimana kalau sesuai?

Jawab:
lya bagus.

7. Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat penting, apa yang bapak/ibu
jadikan indikator keprcayaan oleh orang yang berbeda budaya khususnya
(batak/jawa)?

Jawab:
Dan saya bisa mempercayai mereka karena adanya rasa nyaman.
Jadi ketika ngobrol dengan mereka yang budayanya berbeda dengan
saya kalau saya merasa nyaman, dan cocok ngobrol dengan mereka
yah itu indikator kepercayaan saya.

8. Bagaimana pengalaman bapak/ibu dengan orang yang berbeda budaya
khususnya batak/jawa?

Jawab:
Dan Kalau pengalaman saya bergaul dengan, suku jawa mereka

orangnya ramah-ramah..



9. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, apakah bapak/ibu menyesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianutnya?
Jawab:
Kalau saya tidak, tapi saya tetap menghargai nilai-nilai yang mereka
anut selagi tidak merugikan saya.
10. Ketika berkomunikasi ada nilai-nilai yang tidak sesuai dengan budaya
bapak/ibu bagaimana sikap bapak/ibu?
Jawab:
Ngejaga pikiran saya agar tetap terbuka aja, seperti menghindari

pemikiran penilaian-penilaiann terhadap mereka.

Yang diwawancarai
Daniel hasibuan, 26 tahun

Suku batak toba



